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STUDIPENDAHULUAN ANGKAKEJADIAN HIPERTENSI
DIPUSKESMAS MERDEKAPALEMBANG

Hendarmin Aulia, S.U
: - Bagian Ilmu Keschatan Masyarakat dan Kedokteran Komunitas
T Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstract

The prevalence of hypertension at Puskesmas can be used as an indicator of the prevaiem £
of hypertension in the community.

The aim of the study is to get the information about the number of patients visits at puskesmas.
The results can informs us the importance of puskesmas ini handling hypertension cases irn
te community for preventing the complications.

As a descriptive study, data was collected at Puskesmas Merdeka in Palembang City fiom
Januari 2008 untill July 2008.

The results of the study shows that hyperiension was in the second position after Upper
Respiratory Tract Infection (URTI) cases at Puskesmas Merdeka.

As a conclusion, hypertension cases ranked in the second position after URTI, so Puskesmas is

an important for hypertension management in the community for the prevent:on of its
complications.

Keywords: hypertension- puskesmas- prevalence

Abstrak :
g uml‘ahknn]ungan 'pénﬂcnta hipertensi di Puskesmas bisa menjadi mdxkatot prevalcnsx kasus g
hipertensi di masyarakat.
Penelitian ini bertujuan mengetahui jumlah kunjungan penderita hipertensi di puskesmas.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya peranan
puskesmas untuk mengelola penderita hipertensi supaya dapat mencegah timbulnya berbagai
komplikasi akibat hipertensi.
Penelitian ini bersifat deskriptif, dengan mengambil data kunjungan semua penderita hipertensi
di Puskesmas Merdeka mulai bulan Januari 2008 sampai dengan Juli 2008.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa dari 10 kasus terbanyak di Puskesmas Merdeka,
hipertensi merupakan kasus nomor dua terbanyak setelah ISPA.
Disimpulkan bahwa kasus hipertensi banyak dijumpai di masyarakat, dan puskesmas
mempunyai peranan penting dalam mengelola kasus hipertensi guna menjaga kepatuhan
berobat dan pencegahan berbagai komplikasi akibat hipertensi yang tidak terkontrol.

Kata kunci : hipertensi - jumlah kunjungan - puskesmas

Pendahuluan

fari prevalensi yang cukup tinggi dan akibat yang
“smbulkannya merupakan suatu masalah kesehatan
masyarakat’. Menurut Hanns Peter Wolff, dalam
a Speaking of High Blood Pressure, satu dari
n lima orang menderita tekanan darah tinggi, dan
tidak menyadarinya®. Sekitar 40% kematian
usia 65 tahun bermula dari hipertensi >.

Saat ini penyakit degencrat:fdan kardiovaskuler
susdah merupakan salah saty

No

Hipertensi atau tekanan darah tinggi bila ditinjau -

PREG PUD e P
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masyarakat di Indonesia. Hasil Survei Kesehatan Rinmab
Tangga (SKRT) tahun 1972, 1986, dan 1992 menuniuldan
peningkatan prevalensi penyakit kardiovaskuler yang:
menyolok sebagai penyebab kematian dan sojsk
tahun 1993 diduga sebagai penyebab kematian nomaor
satu'. Diantara penyakit-penyakit kardiovaskuier
hipertensi merupakan salah satu penwz
ditemukan dl rrmsyam.kat 3
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masyarakat di Indonesia untuk datang berobat.
Karena itu Puskesmas mempunyai peranan penting
terutama dari segi pencegahan komplikasi penyakit
hipertensi melalui pengobatan teratur dan segi pen-
didikan kesehatan untuk memperbaiki pola hidup
sebagian masyarakat yang berisiko untuk gangguan
kardiovaskuler.

Perlu diketahui apakah tmggmya prevalensi di
masayarakat kita dapat terlihat dari jumlah kunjungan
penderita hipertensi di puskesmas. Dengan menge-
tahui gambaran ini dapat dilakukan upaya lebih

- optimal upaya pencegahan komplikasi akibat hiper-tensi

tak terkontrol karena kurangnya kepatuhan berobat.

Metode Penelitian y -
Penelitian ini bersifat deskriptif, mengambil data

"kunjungan-pendcrita hipertensi yang berobat ke

Puskesmas Merdeka di Kotamadya Palembang.
Alasan pemilihan puskesmas ini mengingat letaknya
strategis tidak jauh dari pusat kota dan sudah ter-
golong. puskesmas swakelola.

Pengambilan data dilakukan muiai bulan Janses
2008 sampai dengan Juli 2008. untuk semua kun-jungas
penderita hipertensi. Kriteria hipertensi adalah van_
pada pemeriksaan tekanan darah ter-golong dizia

145/95 mmHg,

Hasil dan Diskusi

Pada periode bulan Januari-Juli 2008, dari
kunjungan pasien ke BP Umum didapatkan 10
penyakit terbanyakyups

yu yaitu ispa, hipertensi, rematoid srtritis,
penyakit kulit, faringitis/tonsilitis, dispepsia, diare/
disentri, diabetes mellitus, asma, dan penyakit lain. Pada
grafik 1 dapat dilihat bahwa ispa me-rupakan pemyakic
yang paling banyak dari kunjungan pasien ke
puskesmas Merdeka dari bulan Januari-Tuii 2003
Sedangkan hipertensi sendiri merupakan penyakit
kedua terbanyak dari kunjungan pasien ke puskesas
ini. Jumlah kunjungan penderita 10 penyakit
terbanyak per-bulannya di Puskesmas Merdeka dapat
dilihat pada Grafik 1. -
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Grafik 1. Prevalensi 10 Penyakit Terbanyak per bulan di Puskesmas Merdeka Periode Januari-Juli 2008

Kunjungan Pasien Hipertensi di Puskesmas
Merdeka

Dari data yang didapatkan di puskesmas
Merdeka, jumlah kunjungan pasien ke BP. Umum dari
bulan Januari-Juli 2008 semakin meningkat dimana
kunjungan terbanyak berada pada bulan April 2008
yaitu sebanyak 2.992 kunjungan. Sedangkan Jumlah

kunjungan paling sedikit yaitu pada bulan Januar
2008 yaitu 1.443 orang. Jumlah kunjungas pa: di

T TV
BP umum puskesmas dari Januari 2008 terus
meningkat hingga April 2008. Kemudian manurun
pada bulan Mei 2008 dan kembali meningkai pades
bulan Juni 2008. Sedangkan bulan Juli 2008 jauh
menurun hingga 1.775 kunjungan.
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Tabel 1. Jumlah Kunjungan Pasien di BP Umum,
. Kunjungan Penderita Hipertensi, dan
Persentase Kunjungan Penderita Hipertensi

terhadap Jumlah Kunjungan Pasien di BP

Umum Puskesmas Merdeka Periode Januari-

Juli 2008
Jumlah
Bulan’ K::Jmur; 3 Penderia | Persentase
Hipenensi

Januarn 1.443 274 18,99%
Febmuari 1.837 306 16,66%
Maret 2.282 500 21,91%
April 2.992 292 9,76%
Mei 2.878 360 12,51%
Juni 2923 384 13,14%
Juli L7775 409 23,04%
Taal 16130 2.525 15,65%

Studi Pendahkuluan Angka Hiperiensi di Puskesmas Merdeka Palembuny

£

Dari semua kunjungan pasien ke BP Umum, jumlah |

penderita hipertensi dari bulan Januari-Juli 2008
mencapai 2.525 kunjungan. Jumlah ini ber-variasi

dimana jumlah kunjungan penderita hipertensi pada bulan

Januari sebanyak 274 kunjungan. Kunjungan ini terus
meningkat di bulan Februari menjadi 306 kunjungan
dan mencapai puncaknya di bulan Maret yaitu 500
kunjungan. Pada bulan April, kunjungan penderita
hipertensi di Puskesmas Merdeka menurun hingga hampir
mencapai setengah dari bulan sebelumnya yaitu 292
kunjungan tetapi pada bulan Mei dan Juni, jumlah
kunjungan penderita hipertensi di puskesmas ini
meningkat kembali masing-masing 360 dan 384
kunjungan. Pada bulan Juli, kunjungan penderita
hipertensi kembali me-ningkat mencapai 409 kunjungan.

Kunjungan Pendarita Hipsrtensi i
di Puskesmas Mardeka Januar-Jull 2008

§§§?§
|
i
Y
H

-
8
i
i
i
i
i

| J
oj *#f e S 3"—- i

Grafik 2. Grafik Kunjungan Penderita Hipertensi di
Puskesmas Merdeka Periode Januari-Juii
2008

Pada Tabel 1 di atas, apabila dibandingkan jumlah
kunjungan penderita hipertensi terhadap jumlah
seluruh kunjungan pasien ke BP. Umum di Puskesmas
Merdeka, terdapat perubahan nilai kunjungan
penderita hipertensi setiap bulannya. Persentase
kunjungan terkecil penderita hipertensi terhadap
kunjungan seluruh penderita yaitu di bulan April
sebesar 9,76%. Mulanya persentase kunjungan
penderita hipertensi pada bulan Januari 18,99% yang
kemudian meningkat pada bulan Februari dan Maret
yaitu 16,66% dan 2 1,91%. Tetapi persentase kunjungan
tersebut menurun drastis di bulan April. Pada bulan
berikutnya, kunjungan penderita hiper-tensi kembali

“'mieninigkat menjadi 12;51% ldlu 13,14% yang

kemudian mencapai puncaknya pada bulan Juli yaitu
23,04% atau 409 kunjungan.

Persentase Kunjungan Penderita Hipertensi terhadap

Jumlah Kunjungan di Puskesmas Merdeka

13,14%

Januan Februari Maret

April Mei Juni Juli

Grafik 3. Grafik Persentase Kunjungan Penderita Hipertensi terhadap Jumlah
Kunjungan di BP Umum Puskesmas Merdeka Periode Januari-Juli 2008
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Kesimpulan

Hipertensi merupakan kasus. kedua terbanyak
se-sudah ISPA untuk kunjungan ke Puskesmas
Merdeka. Penelitian ini belum memperhitungkan
variabel variabel demografi seperti usia, jenis
kelamin dan status pekerjaan. Juga belum mem-
perlihatkan distribusi kunjungan berdasarkan

_ faktor kepatuhan berobat. Namun penelitian ini

minimal sudah bisa memberikan gambaran awal
bahwa puskesmas mempunyai peranan sangat
penting untuk menangani kasus hipertensi di
masyarakat dan bisa mencegah timbulnya

‘komplikasi akibat hipertensi yang tidak

terkontrol dengan baik.
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